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* High rainfall rate and slope instability has resulted in many landslide
disasters in Indonesia that causing loss of human life and economic
losses.

* Landslide disaster becoming more frequent in accordance with
increases of human activities;tand degradation and changes in
rainfall pattern.

BADAN PENGKAJIAN DAN PENERAPAN TEKNOLOGI



20 April
12 Distr




Landslide in Sijeruk

Village - Banjarnegara —

Central Java Province

* 4 Januari 2006 early morning.
34 people died, 19 houses damage
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Barat Laut Tenggara

1030 m dpal

Longsor 1
4 Jan 2006, 01.00 WIB

Bahan longsoran

menabrak pohon

dan lereng longsor 2

(dapat diamati ada

kulit pohon Rasamala
terkelupas). Bahan longsoran
jatuh di kaki lereng dan
menyumbat aliran sungai kecj

865 m dpal

=

Hutan Rasamala sejak
1931 di barat laut - timur laut

perbukitan sejak 1931 1030 m dpal
diamater pohon
sekitar 1 metep Longsor 2
4 Jan 2006, 02.30 WIB
865 m dpal
Timur Laut

Barat Daya

Longsor 3 +
4 Jan 2006, 04.45 WIB

-

Lereng bukit kedua sisi
terkelupas dan terdorong

ikut meluncur
ke arah dusun Gunungraja

736 m dpal

Bahan longsoran membelok
sekitar 80 derajat dari

arah longsor 1 dan 2
mengikuti aliran sungai kecil
persis ke arah dusun
Gunungraja Wetan

Bahan longsoran
meluncur mengikuti

aliran sungai arah selatan

- tenggara hingga

mengalir dan menabrak
tanggul tepi jalan raya
Dapat diamati gerakan tanah
rayapan yang dipicu longsor
di bukit Pawinihan



Landslide Susceptibility Map
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KAB. BOGOR. JAWA BARAT
KEC. SUKAMAKMUR
KETERANGAN
1. Potensi Gerakan Tanah Rondah
Dasran yang untuk
QI garakan tanah ska W3k mengalami gangguan pada
mantap kembat. Gerakan tanah berdimanai kecil mungkin dapat tarjad, farstama
Kizaran keminingan lorang mutai dari landai (5-5%) : %
Koteknikan batuan dan tanan pembentuk Breng. Pada lemng tetal Umumnya dibsatuk oion tanan
dan vegotasi ponutup baik, umumaya berupa kebun campuran
Lerong pada umumnya dibentuk oleh batupasic tutaan,
3.Potensi Gerakan Tanah Mencngoh
Dascan
terutama vang gawir tebing
Qangguan. Gerskan tanah lama dapat akt kemball akibat curah hujan yang t
Kisaran kemidngan lsfena mulal Jaf Andal (3 15 %) sampal s30gat tarjal (50 70
dan ketoknkan batuan dan tanah sebagai material pambentu k fetens. Umumnya %
barupa caveah, kebun dan
Loreng pada umumnya dibentuk oleh breksitufaan, batupasituf :
Rokomendoai :
a Tiak ditenarkan melakukan pemotongan lemng
atas
572 penutupan dengan tanah kmpung
baiknya pem skiman di kosongkan
rakat waspada dan sering melakukan Fan. Seqera e pebak| dan waspada
1aradinya aliran bahan Mbakan sehingga pemu N drsopansang Jembah pefu Waspada.
4. Potonsi Gerakan Tanah Tinggt
Daerah yang mompunyai potensi tingai untuk teradi tanah. Pada dascah ini sering tanadi garakan tanan,
Sedangkan gerakan 1anah [ama dan gerakan tanan bary K1 bargarak akibat
Kisaran lomng - 15%) 3.
AN BATUAN JAN RN VeQSIasi penuty P KBreng um umaya sang at Dompa sawan, 0 dan parumanan KEC. MEGAMENDUNG
Lerang pada umummya ditentuk cleh breksitufaan, bate faan, tuta pasian dan batulempung
Rekomendast -
a Daeran satuan Tanah Tinag!
“Tanan Menangan iia - atas, g Eihpag sl £Ral TOPOGRAF
dengan keminngan lerang b dari 30° dan tingg! karang abin éar 2 m KETERANGAN '
. Untuk 1anan Kongsor dapal dKKUKaN boberapa tindakan sob :
- rotakan dilerang i 2opanjang daorah Lakukan segera Ganwir gorskan tanah Oaris tinggi o 12.5 metor
tompung dan ir idak masuk e dalam (saKan - Swiain ity 2ANKan ali@n 2 s paya
alkan ar tidak mengali ke daarah retakan. Sila retakan huja Fencana relokasi pemukiman baru -
sebaknya dilars: mawm, maka loagsoran Nendoton 1. Kp.Karamat ,luaz = 1.684 ha
dapat toqadi malam hari- pag) har, nar, akan tegadi sore - malam hari, 2. Pase Jamin, lias = 1650 na -
hal ini karana air NN Meresap ks aa1am h air Seningga masa tanan 3. Pacx Gondaria, as - 1.794 ha
. Douunvemt hunian maupun Jlan faya atau bangunan samn dan prsacna “ L
Gan baik untuk KeNULANAN, Garkabunan Yang berakar Kuat. Ponampang gorakan tansh
- Instapsi tericait ( Dinas PU Kalau - katau teradi mtakan
rotakan atau sona Soport butira. Sungai
- Sebslum dan selama musim hujan masyarakat yang 3 di dacran aa. Botas desa
(Glakan 1anqul S3IUran, (GMBesan 2Ir SaNFAN, bOGAraN aif S2Iuran dan 1Uapan air2aluran. BAa dyumpas hal tarsebut, kkukan
wgem perbakan. Bia tidak Jone almn yang dapat ke
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Bencana Longsor Dusun Ngledoksari Kecamatan
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar -
Propinsi Jawa Tengah
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SLOPE STABILITY INTERPRETATION BASED ON 2D
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===p Interpretation of the contact
area clay - tuff breccia

Unit Electrode Spacing = 2.5 m.
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- 1000

0-50 Clay - silty Tuff
50-70 Silty tuff — Sandy
tuff
70-100 Sand
100 - 130 Gravely Sand
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SLOPE STABILITY INTERPRETATION BASED ON 2D
RESISTIVITY SURVEY RESULTS

Resistvity Lithology
(Ohmm) Interpretastion

0-50 Clay - silty Tuff
50-70 Silty tuff — Sandy
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100 - 130 Gravely Sand
B - > 130 Volcanic Breccia
A " AP
Elevation . .. . evation
L 2D Resistivity Cross Section i
10804 165 - 1080-
10704 r 1070
10604 1080
10504 r 1050-
1040+ 1040
10304 r 1030
i) . .4 - Interpretation o a Clay - tuff breccia o0
ey,
1010- L 1010
AEEEE OO0 0 C0 5 = S I Resistivity in ohrn.m Unit Electrode Spacing = 2.5 m.
10.0 300 50.0 700 90.0 110 130 160

BADAN PENGKAJIAN DAN PENERAPAN TEKNOLOGI



@Q

1

Yy
Y

P}
N
A

%
4N

&7
%

L~
Ire

N
i

2
LY

®
e '\‘<

T\~ >
<%/

PETA PENGGUNAAN LAHAN DESA TENJOLAYA
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Legenda
(] Perkebuna

—— Jalan

—— Sungai

n Teh Dewata i_ ____ — Air Tawar

== " Belukar/Semak I Pemukiman
Il Gedung
I Hutan Tegalan/Ladang

Kebun/Perkebunan

Z4H sawah Tadah Hujan

e Hutan di bagian hulu dan DAS Tenjolaya
masih sangat baik.

e Cagar Alam Gunung Tilu di bawah
tanggung jawab Balai Konservasi
Sumberdaya Alam (BKSDA).

. Da%js DAS Tenjolaya (1041,92 ha):
. tan=95,47%

S

Semak belukar =1,72%
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BEFORE LANDSLIDE
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. % http://putihtih.blogspot.com/2010/02/foto-
‘ . \ perkebunan-teh-dewata-ciwidey.html



Land Cover in Landslide Crown Area

- Hutan Alam Primer (CA Gunung .Tvilu)
: = k= ; e e
Hutan‘Alam Sekunder/Belukar m o

(CAGunung Tilu)~ AR i
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Landslide Disaster in CIWIDE
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popr) ANALISIS - SINTESIS

* Potensilongsor susulan cukup besar.

* Adanya mataair yang mempercepat proses kejenuhan dan menurunkan
kestabilan tanah

 Mahkota longsor berasal dari lereng bukit denganikemiringan curam. Kelerengan
dititik longsor (70% hingga >100%)

* Material longsoran berupa bahan rombakan di tebing mengalir melalui celah
bukit, berbelok ke arah permukiman penduduk.

* Tutupan lahan di daerah mahkotadongsor merupakan hutan alam primer-hutan
alam sekunder, dengan funsi lahan sebagai bagian dari Cagar Alam Gunung Tilu
di bawah tanggung jawab Balai Konservasi Sumberdaya Alam (BKSDA).

* Tidak ada jaminan bahwa hutan yang baik aman terhadap longsor secara mutlak.

* Longsor dipicu oleh hujan, kondisi batuan setempat dan kemiringan lereng yang
curam.

e Jenis longsoran : debris flow
* Permukiman dibangun pada daerah lembah yang memiliki risiko terkena longsor.
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‘/pﬁ (Landslide Early Warning System)

Data-data klimatologi dan
litologi diambil secara langsung  — — — — A — — — — — —

ke Weather Envoy dengan @ |
menggunakan kabel, kemudian . ‘ ﬁ |
data tersebut dikirim dengan Sirine Lco |
menggunakan gelombang mikro I
(telemetri) menggunakan _ |
jaringan selular (GSM). Sistem Miktokontroler | |
E o e RS-232
ini dapat bekerja secara stand Sensor Curah Modem GSM
alone maupun dapat bekerja T | |
secara terintegrasi. | |
SensoriL.itologi 101112 1) [.
9 3 |
[ %7 6 5 J |
D RTC Server |
(Real Time
Clock ) | |
CURAH HUJAN | PUSAT PENERIMA |
| (SERVER ) |
I |

Konsep dasar jaringan pengiriman data curah hujan dan soil moisture (LEWS) untuk
memantau longsor melalui saluran GSM.
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W LEWS (Landslide Early Warning System)

{EMS INGS|
WONCLEY
pBL HADRNG - BSR
« 8.1
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eather . odfication,

In ader to - Iltigate, eather and linete - isaster In .ndonesia

The Agency for the Assessment and Application of . Technology (Badan Pengkajian
dan Penerapan Teknologi - BPPT) has been doing.cloud seeding project since 1979.
The Weather Modification Unit is a unit under BPPT, which has capability to perform

the cloud seeding all over Indonesia.

Cloud seeding is a technology by which inefficient clouds are made more efficient by

the introduction of aerosols (seeding agents) of types lacking in nature.

BADAN PENGKAJIAN DAN PENERAPAN TEKNOLOGI



ol

'MOBTLE RADAR |
Lbgal ol e Rt Lidada dad Ll e BPPT
GRAJIAN DAN PENER) :




Powder Type

Flares Type

g =

° .o o7%
[ '_ BPPRT LARA AIRSEI
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BADAN PENGKAJIAN UAN PENERAPAN | EKNULUGI



oudiSeedingMomRainiEnhancement

BADAN PENGKAJIAN DAN PENERAPAN TEKN




EBEloed

Bievemnticomn

BADAN PENGKAJIAN DAN PENERAPAN TEKNOLOGI



Heavy Flood in Jakarta 1990-2006

ﬁompas 3 Feb 2007)

23 Jan 1990

21 Dec 1991
24 Jan 1992

28 Feb 1992
16 Mar 1992
23 April 1992

3 Dec 1992

10 Jan 1993

8 Jan 1994
25-26 Mar 1995
12-14 Oct 1995
15 Nov 1995
9-14 Jan 1996
2 Apr 1996

15 Oct 1996
13-14 Jan 1997
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12 May 1998
26-28 Jan 1999
6 Feb 2001
14-15 Jan 2002
23 Jan 2002

28 Jan 2002

29 Jan 2002

30 Jan 2002
1-2 Feb 2002
12 Jan 2004

17 Feb 2004
21 Apr 2004

28 May 2004
12 Jul 2004

29 Nov 2004
12 Dec 2004

21 Jan 2005
23 Jan 2005
6 Mar 2005

16 Jun 2005
15 Jul 2005

17 Jan 2006
20 Apr 2006

31 Jan 2007
1-5 Feb 2007
1-2 Nov 2007

1 Feb 2008




Daily Rainfall
Jakarta area, 01 February 2008

Rainfall

* Tj. Priuk : 88 mm

* BMG (kmy) : 193 mm /

+ Cengkareng: 317 mm

[—

« Tangerang : 262.5mm
+ Paku Buono: 168 mm
« HalimPk :136 mm
* PsMinggu : - mm

* Cileduk :160 mm

+ Kedoya :157.3 mm
* Depok : 55 mm
11. Tambun : 65 mm

12. Citeko : 70 mm
13. Gunung mas: 74 mm

14. Dermaga : 76 mm

Source: BMKG, Indonesia
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her Modification Té%mology for Flood Prevention:

Q,

Clouds which oped over Java Sea (North of Jakarta)

~bewe hea

should be seeded to prevent those clo

over Jakarta area.

e



SEA LEVEL RISE

-

Ting]
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PETA KECAMATAN DI KOTA MAKASSAR
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Skala 1:110.000
Proyeksi : Univerzal Transverse Mercator
Grid D UTH
Datum Horizontal : WG S 1984
Zona 1505
LEGENDA
e SUNgai
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Kecamatan di Kota Makassar

Kecamatan Bontoala
Kecamatan Bringkanay a
Kecamatan M akassar
Kecamatan Mamajang
Kecamatan M anggala
Kecamatan Mariso
Kecamatan Panakkukang
- Kecamatan Rappacini
Kecamatan Tallo
Kecamatan Tamalanrea
Kecamatan Tamalate

Kecamatan Ujung Pandang

- Kecamatan Ujung Tanah
- Kecamatan Wajo

Sumber : 1. Peta Tats Ruang ¥ ah Kots Makessar

Tahun 2018
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—+<sn/Analisis Faktor
Laut dan Atmosfer

QuikScat wind vectors: 2008/01/13 - evening passes - South East Asia
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—0 CAPY 9055
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ERCH 20.63
ERCY 24.42
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MLMR 16.00
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5
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Sea Level Rise in Makassar City - Sulawesi

-Sea (Kelvin Wave, ARLINDO)
-Atmospheric aspect (Extreme-weather)
-Geological aspect (Tectonic and Land Subsidence)

Year Increase
(m)

2050 1,14

2100 1,62

BADAN PENGKAJIAN DAN PENERAPAN TEKNOLOGI



765000

9440000

9435000

9430000

Fro0oo

775000

780000

9425000

765000

7000

775000

780000

9440000

9435000

9430000

9425000

PETA BAHAYA KENAIKAN LAUT KOTA MAKASSAR TAHUN 2050

N
0 1.000 2.000 4.000 §.000
I N 0 isters
Skala 1:110.000

Proyeksi . Universal Transwverse Mercator
Grid D UTM

Datum Herzontal : WGS 1584

Zona 1508

LEGENDA

e 3UNGAI

— — - Batas Kota

Indeks

Bahaya Rendah
Bahaya Sedang

Keterangan : Kenaikan muka laut 0,7 m
. Fil
B =

1

o i
E -
o H
E H
o H
E :

Sumoer 1. Pets Tets Ruang Wilsysh Fots Makasssar

Tahun 2018
2. Pets Rups Bumi Indonssis

ﬁ Badan Pengkajian dan Penerapan Teknelegi

BADAN PENGKA

AN DAN P

N

RAPAN




PETA BAHAYA KENAIKAN LAUT KOTA MAKASSAR TAHUN 2100
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Coastal Vulnerability

Physical Parameter (modified from Gornitz, 1991):

Social Economic Parameter(Szlafsztein, 2005):
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KERENTANAN PESISIR KOTA MAKASSAR

Physical Vulnerability (modifikasi Goernitz, 1991):
-Geomorphology

-Tidal average

-Average wave height

-Elevation

-Type of Lithology

-Changes in coastal line
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W KERENTANAN FISIK KOTA MAKASSAR
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KERENTANAN PESISIR KOTA MAKASSAR

Social Economic Parameter (Szlafzstein, 2005):
-Land Use

-Total Population Affected

-Level of Total Population Per Area

-Level of Poverty
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KERENTANAN SOSIAL EKONOMI KOTA MAKASSAR

PETA INDEKS KERENTANAN SOSIAL EKONOMI KOTA MAKASSAR TERHADAP KENAIKAN MUKA LAUT
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KERENTANAN TOTAL KOTA MAKASSAR

PETA INDEKS KERENTANAN TOTAL KOTA MAKASSAR TERHADAP KENAIKAN MUKA LAUT
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PETA INDEKS RISIKO KENAIKAN LAUT KOTA MAKASSAR TAHUN 2050
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PETA INDEKS RISIKO BAHAYA TERHADAP KENAIKAN LAUT KOTA MAKASSAR TAHUN 2100
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I NDEX 2050 AREA (km?) | HECTARE
Risiko Rendah 83,14 8313,57
Risiko Sedang 29,474 2946,98

9440000

765000

770000 775000

780000

|

9435000
.

9430000
.

9425000
3

Indeks

- Risiko Sedang
- Risiko Tinggi

Riziko Rendah —

9440000

9435000

9430000

9425000

HIGH AREA
DISTRICT RISK Kt
(km?) (Hektar)
BIRINGKANAYA 1,185 118,551
MARISO
TALLO 1,180 117,945
TAMALANREA 2,889 288,993
TAMALATE
UJUNGPANDANG
UJUNGTANAH
WAJO 1,536 153,504




RISK INDEX 2100 AREA (km?) Hectar e

Risiko Rendah 72,8100 7280,9200

765000 770000

775000

780000

J

9440000

Risiko Sedang 30,9750 3097,2430

§ 2100
HIGH AREA
DISTRICT RISK (Hectare
(km?) )
BIRINGKANAYA 1,726 172,640
: MARISO
) TALLO 4,873 487,432
TAMALANREA 7,348 734,771
TAMALATE
. | UJUNGPANDANG
|  UJUNGTANAH
Risiko rendah WAJO 1,666 166,529

- Risiko Sedang
- Risiko Tinggi







Contact Address:

Dr. lwan G. Tejakusuma
Disaster Mitigation Technology

BPPT Building Il, 18 Floor,
JI. M.H. Thamrin No. 8, Jakarta 10340
Tel. +62 - 21-3169693, Fax. +62 - 21 3169

Ir. Dadan Moh. Nurjaman MT

Muhamad Djazim Syaifullah Subsurface Geological Mapping
Weather Modification Technology BPPT Building Il, 18 Floor,
BPPT Building I, 19 Floor, JI. M.H. Thamrin No. 8, Jakarta 10340
JI. M.H. Thamrin No. 8, Jakarta 10340 Tel. +62 - 21-3169667, Fax. +62 - 21 - 3169668
Tel. +62 - 21-3168841, Fax. +62 - 21 - 906226 Cell Phone +62 813 1007 1615
Email : djazimsy@yahoo.com dadanmn@yahoo.com
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